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ABSTRAK

Aflahatusshofa, Naila. 2025. Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan
Karakter Bertanggung Jawab dan Disiplin di Madrasah Ibtida’iyah
Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo

Kata kunci: Guru Akidah Akhlak, karakter, tanggung jawab, disiplin, pendidikan
karakter

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Peran Guru Akidah Akhlak
dalam Menumbuhkan Karakter Peserta Didik untuk Bertanggung Jawab dan
Disiplin di Madrasah Ibtida’iyah Raudhatul Mujawwidin Kabupaten Tebo.
Pendidikan karakter telah menjadi isu sentral dalam dunia pendidikan saat ini.
Salah satu karakter yang penting untuk ditanamkan pada siswa adalah rasa
tanggung jawab dan disiplin. Guru Akidah Akhlak, sebagai pendidik yang
memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian siswa, memiliki
tanggung jawab besar dalam menumbuhkan karakter-karakter tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran Guru Akidah Akhlak dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin pada siswa.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.

Subjek penelitian adalah guru Akidah Akhlak dan siswa di sebuah lembaga
pendidikan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Akidah Akhlak memiliki
peran yang sangat signifikan dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
disiplin pada siswa. Peran tersebut meliputi: (1) menjadi model peran dengan
menunjukkan sikap dan perilaku yang bertanggung jawab dan disiplin dalam
kehidupan sehari-hari; (2) menanamkan nilai-nilai agama yang mengajarkan
tentang pentingnya tanggung jawab dan disiplin; (3) memberikan pembelajaran
yang bermakna dengan menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan
nyata; (4) memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu berbuat yang terbaik;
dan (5) membentuk lingkungan belajar yang kondusif yang mendorong siswa
untuk bertanggung jawab dan disiplin.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang dapat
mendukung atau menghambat peran Guru Akidah Akhlak dalam menumbuhkan
karakter siswa, seperti dukungan dari kepala sekolah, keterlibatan orang tua, dan
karakteristik siswa itu sendiri.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa Guru Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin pada siswa. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya yang lebih serius untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Akidah Akhlak, serta memberikan dukungan yang memadai kepada guru dalam
menjalankan tugasnya.



ABSTRACT

Aflahatusshofa, Naila. 2025. The Role Of Moral Aqidah Teachers in Developing
The Character Of Students For Responsibility and Discipline at
Madrasah Ibtida'iyah Raudhatul Mujawwidin, Tebo Regency.

Keywords: Moral Creed Teacher, character, responsibility, discipline, character
education

This research aims to analyze the role of moral aqidah teachers in
developing the character of students for responsibility and discipline at
Madrasah Ibtida'iyah Raudhatul Mujawwidin, Tebo Regency. Character
education has become a central issue in today's world of education. One of
the important characters to instill in students is a sense of responsibility and
discipline. Moral Aqidah Teachers, as educators who have a strategic role in
shaping students' personalities, have a big responsibility in cultivating these
characters. This research aims to reveal the role of Moral Aqidah Teachers in
fostering a sense of responsibility and discipline in students. This research
uses a qualitative approach using the case study method.

The research subjects were teachers of Moral Creed and students in an
educational institution. Data collection was carried out through observation,
in-depth interviews and documentation. Data analysis was carried out in a
qualitative descriptive manner. The research results show that Moral Aqidah
Teachers have a very significant role in fostering a sense of responsibility and
discipline in students. These roles include: (1) becoming a role model by
demonstrating responsible and disciplined attitudes and behavior in everyday
life; (2) instilling religious values that teach about the importance of
responsibility and discipline; (3) provide meaningful learning by connecting
subject matter with real life; (4) motivate students to always do their best; and
(5) establish a conducive learning environment that encourages students to be
responsible and disciplined.

Apart from that, this research also found several factors that can support
or hinder the role of Moral Aqidah Teachers in cultivating student character,
such as support from the principal, parental involvement, and the
characteristics of the students themselves. Based on the research results, it
can be concluded that Moral Aqidah Teachers have a very important role in
fostering a sense of responsibility and discipline in students. Therefore, there
needs to be more serious efforts to improve the quality of Moral Creed
learning, as well as provide adequate support to teachers in carrying out their
duties.



3 i B

A g gmal) dpuadids Aali B A g Saddal) alaa 598 Y Yo, AL (U g s
S Aablacey "o aall Ada g )" Adlaiy) A jadd) B i) g

A Ay ) el g sl cdpad il (3UAY 5 saall alae; Lpalidal) LSl

| saanl CoBUal) dpadld i A& GIAY) 5 baal) Bala alra )90 Jalad ) Cand) 138 Caagy
Al Canal 81, gy 53 Adadlaay A30Y () sbaall A s A j2e (8 (plasaia g (g Besn
g (Al dagall iliaall G (e ¢ pualall gl A el e (343 S e dpad 4EVAY)

LtV 5 A g guall = g0 Ul (o83 B Lgws 2

Jaaiy a5 ccalldall dpadd QS 8 ol yiul 50 4l Ue DAY 5 saiel) ales 32
sadall alea Hoo e RISH L) Gl 13a Coag, Giliiall sda dpait (8 5 S Al ghaia
Ml ol Bluai¥ly Al sl 75 a2 @AY

salra agd Cinll & g ge el Al A 0 A (1) T (Lo 55 Tagie il 13a aasiy
Al A e clild) aes a3 dpailad dsse A DUl g GMAYI 5 saEell Bl
4 5 dhia 5 48y play bl Jlai a3 28 3l 5 Aarall LA

Laloai¥) 5 Al g meall = 5 Aaaki (A S 52 Al BIAY) 55l alaa ) ) sl il
e sall Bl 8 alucai¥) g o L) 85 538 () 5S5 0l V1 (S 8o ) sl Jiai g, oDl (sl
. LtV 5 Al g el danf ol ) dial) pll o 2 Y
a8 Ja o OOl jias ¢ Al gl slad) 5 Al ol salall G Jay 5 Coala anled 20085 ¥,

LaaiV 5 A s el s (o 20l 3 e daalai Ay 318 0, agual Le

w’, S 4_}.0.\.! '“Eé%y\}ﬁdﬁﬂ\elu)}dégﬂ}iec.ﬁ&\}c PRYS ucg_:;.x] \L_Lns" LS
il O (ailiad g ¢y sal) ol 5l AS e ¢ yaall 3 1) acd: Jie Dl

750 daati 8 Laga 150 (3DAYN 5 50l alead G Uy (e cm) il ) 130
gﬂzaﬁwﬁsi;@dggjjﬁ\wc;wj call sal abuai g 4 g gl
aalga ool 8 Gaaleall Cauliall acal) i g ¢ GUAY) 5 58]l 33l



